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Abstrak

Optimalisasi rumah sakit membutuhkan pegawai yang mempunyai motivasi kerja
dan kepuasan kerja yang baik agar mewujudkan kinerja pegawai yang baik. Kinerja
perawat yang menurun dapat disebabkan dari berbagai aspek, peneliti mencoba
untuk meninjau dari segi kepuasan kerja, motivasi kerja dan komitmen organisasi.
Penelitian ini merupakan studi potong lintang, menggunakan uji regresi linier
berganda dengan derajat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukan bahwa
kepuasan kerja, motivasi kerja dan komitmen organisasi mempunyai pengaruh
terhadap kinerja secara parsial 2,457 (p=0,015), 4,100(0,00), 4,552(0,00).
Sedangkan secara simultan mempunyai nilai F sebesar 48,606(0,00). Kesimpulan
dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara kepuasan kerja, motivasi kerja,
dan komitmen organisasi terhadap kinerja perawat.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Manajemen Sumber Daya
Manusia, Motivasi Kerja, Kinerja Perawat.

Abstract

Hospital optimization requires employees who have job motivation and good job
satisfaction in order to realize the performance of good employees. Decreased
nurse performance can be caused by various aspects, researchers try to review in
terms of job satisfaction, work motivation and organizational commitment. This
study is a cross sectional study, using multiple linear regression test with 95%
confidence degree. The results showed that job satisfaction, work motivation and
organizational commitment had an effect on partial performance 2,457 (p = 0,015),
4,100 (0,00), 4,552 (0,00). While simultaneously has a value of F of 48.606 (0.00).
The conclusion of this research is there is influence between job satisfaction, work
motivation, and organizational commitment to nurse performance.

Keywords: Human Resource Management, Job Satisfaction, Nurse Performance,
Organizational Commitment, Work Motivation.

Pendahuluan
Pada era sekarang ini salah satu hambatan upaya rumah sakit dalam memberikan
pelayanan medis yang memuaskan saat ini adalah keterbatasan sumber daya dan fasilitas
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penunjang terutama teknologi kedokteran yang merupakan poin krusial dalam tindak
penanganan medis. Sementara untuk menghasilkan keduanya dibutuhkan biaya yang
cukup besar sehingga beberapa aspek penting dari sumber daya manusia terabaikan.

Masih banyak manajemen rumah sakit yang kurang memahami pentingnya unsur
manajemen Kkinerja. Ketika sumber daya manusia dianggap sebagai salah satu aset
perusahaan, maka biaya yang dikeluarkan untuk proses peningkatan mutu kinerja akan
menjadi suatu investasi jangka panjang yang dimiliki.

Begitu pula dengan tenaga medis dan keperawatan lainnya pun akan menjadi satu
pilar utama bagi rumah sakit yang dapat menunjang keunggulan kompetitif dari rumah
sakit apabila sistem manajemen dan pengembangan sumber daya manusia di dalamnya
dapat dikelola dengan baik, yang meliputi pemenuhan indikator kompetensi yang
terstandarisasi, pengembangan keahlian dengan pelatihan-pelatihan dan asuhan
keperawatan, penilaian kinerja yang objektif, pembagian jam kerja yang adil, serta sistem
kompensasi yang dapat memberikan kepuasan kerja dalam rangka meningkatkan kinerja
individu yang berujung pada peningkatan kinerja rumah sakit secara keseluruhan.

Optimalisasi rumah sakit membutuhkan pegawai yang mempunyai motivasi kerja
dan kepuasan kerja yang baik agar mewujudkan kinerja pegawai yang baik.
Mangkunegara (2002) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut observasi peneliti kinerja perawat di Rumah Sakit Awal Bros Bekasi
masih menjadi sorotan, dimana perawat masih melakukan hal-hal yang dianggap menjadi
sebuah kesalahan, seperti salah penempelan stiker, tidak menggunakan alat pelindung
diri, salah pemberian obat, terlambat datang kerja, ataupun tidak ikut serta dalam
menyukseskan akreditasi rumah sakit.

Secara parameter kinerja dapat dinilai dari kualitas kerja yaitu adanya berbagai
keluhan yang masuk terhadap pelayanan medis di RS Awal Bros yang dipresentasikan
dengan pelayanan yang kurang ramah. Secara aspek kuantitas pekerjaan peneliti melihat
bahwa perawat yang bekerja di RS Awal Bros Bekasi terlihat mengeluh jika pada suatu
waktu jumlah pasien yang berkunjung sangat ramai.

Kurangnya tanggung jawab dalam bekerja juga terlihat oleh peneliti saat bertugas
yaitu kurangnya koordinasi dan tanggung jawab dalam melakukan handover pasien ketika
saat jam kerja berakhir kepada perawat yang bekerja selanjutnya. Kemandirian perawat
dalam melakukan tindakan seperti pemasangan infus yang harus selalu didampingi oleh
supervisi masih tercatat tinggi dalam laporan ruangan bulanan RS Awal Bros Bekasi.

Kinerja perawat yang menurun dapat disebabkan dari berbagai aspek, peneliti
mencoba untuk meninjau dari segi kepuasan kerja, motivasi kerja dan komitmen
organisasi. Kepuasan kerja mempunyai makna sebagai sikap yang dipresentasikan
seseorang terhadap pekerjaannya, hal tersebut timbul melalui penjumlahan yang rumit
dari beberapa unsur pekerjaan yang terpisah satu dengan yang lain (Robbins 2001).
Kepuasan sendiri memiliki faktor yang dapat mempengaruhi, beberapa contoh yang
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terjadi pada perawat RS Awal Bros diantaranya terdapat ketidakpuasan perawat terhadap
gaji yang mereka terima saat ini.

Menurut mereka gaji yang didapat sangat rendah dibandingkan dengan rumah
sakit lain, hal itu tercermin dari keluhan perawat yang sering muncul. Mereka
mengungkapkan gaji yang didapat tidak sesuai dengan beban kerja yang diberikan serta
waktu kerja mereka. Hal tersebut apabila dibiarkan maka akan berdampak pada pekerjaan
perawat itu sendiri.

Ketidakpuasan terhadap pekerjaan berlanjut kepada motivasi perawat dalam
bekerja. Hal tersebut terlihat dari kurangnya keinginan untuk berprestasi untuk
mendapatkan pegawai terbaik. Hal ini tentu terefleksikan pada praktek dilapangan yaitu
kurangnya kecepat tanggapan terhadap pasien yang baru masuk RS Awal Bros Bekasi.
Motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala
daya upayanya untuk mencapai kepuasan (Hasibuan 2003:95).

Kurangnya rasa memiliki dan kesediaan menerima seluruh peraturan manajemen
RS Awal Bros Bekasi, hal tersebut terlihat dari adanya perawat yang masih enggan
mengikuti pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi, datang bekerja yang sering
tidak tepat waktu merupakan suatu bentuk kurangnya komitmen organisasi didalam diri
perawat. Ketepatan waktu bekerja yang kurang baik, terlihat dari angka kehadiran
perawat yang telat datang untuk kerja mempunyai angka hampir 25%.

Hal ini menjadi sorotan bagaimana suatu komitmen organisasi ditanamkan pada
perawat RS Awal Bros Bekasi. Menurut Mathis and Jackson (2006) komitmen
organisasional adalah tingkat sampai dimana karyawan yakin dan menerima tujuan
organisasional, serta berkeinginan untuk tinggal bersama organisasi.

Menurut Prawirosentono (1999:27), kinerja dipengaruhi oleh motivasi karyawan
yang bekerja dalam suatu organisasi. Bila karyawan motivasinya rendah, maka hasil kerja
(kinerjanya) juga akan rendah. Keberhasilan suatu kinerja didasarkan atas efektivitas dan
efisiensi, tanggung jawab, disiplin dan inisiatif. Moncrief et al (1997) yang
mengungkapkan bahwa komitmen karyawan terhadap organisasi yang tinggi akan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Apabila ketiga aspek terpenuhi dengan baik akan menghasilkan Kinerja yang
memuaskan. Berdasarkan pertimbangan dan permasalahan yang ada di RS Awal Bros
Bekasi, peneliti bertujuan meneliti mengenai kepuasan kerja, motivasi kerja, dan
komitmen organisasi terhadap kinerja perawat di RS Awal Bros Bekasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap dan menganalisis beberapa aspek
kunci terkait perawat di RS Awal Bros Bekasi. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tingkat kepuasan kerja perawat di rumah sakit tersebut. Selanjutnya,
penelitian ini juga bertujuan untuk memahami faktor-faktor motivasi kerja yang
memengaruhi perawat di RS Awal Bros Bekasi, serta mengeksplorasi tingkat komitmen
organisasional mereka.

Selain itu, penelitian ini akan mengukur kinerja perawat di rumah sakit tersebut,
serta menganalisis sejauh mana kepuasan kerja, motivasi kerja, dan komitmen
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organisasional berpengaruh terhadap kinerja mereka. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja perawat di RS Awal Bros Bekasi.

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang signifikan bagi
berbagai pihak. Pertama-tama, bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
kontribusi berharga dalam peningkatan pengetahuan di bidang Manajemen Sumber Daya
Manusia. Selanjutnya, bagi peneliti lainnya, hasil penelitian ini memiliki manfaat teoritis
dengan menyediakan sumbangan berharga dalam pemahaman tentang pengaruh kepuasan
kerja dan motivasi terhadap kinerja perawat di RS Awal Bros Bekasi.

Selain itu, secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi
manajemen RS Awal Bros Bekasi dalam mengembangkan sumber daya manusia yang
berperan kunci dalam kesuksesan rumah sakit, yaitu perawat. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan dampak positif dalam meningkatkan
manajemen sumber daya manusia di lingkungan rumah sakit.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplanatori yang menggunakan metode
penelitian deskriptif dan analisis hubungan antara variabel independen dan dependen
melalui pengujian hipotesis. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
kepuasan kerja, motivasi, dan komitmen organisasi terhadap kinerja perawat di RS Awal
Bros Bekasi.

Lokasi penelitian ini dilakukan di RS Awal Bros Bekasi, Kota Bekasi, Provinsi
Jawa Barat, dengan periode penelitian mulai dari bulan Juni 2017 hingga Juli 2017. Objek
penelitian ini adalah perawat di RS Awal Bros Bekasi, yang merupakan bagian dari
Rumah Sakit Awal Bros, sebuah grup rumah sakit besar di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 1)
Kuesioner: Kuesioner dibagikan kepada responden dan terdiri dari empat bagian yang
mencakup kepuasan kerja, motivasi kerja, komitmen organisasi, dan kinerja perawat. 2)
Wawancara: Wawancara dilakukan dengan pihak terkait atau responden untuk
mendapatkan pemahaman lebih dalam. 3) Observasi: Pengamatan langsung dilakukan
untuk memperoleh gambaran kondisi tempat pelayanan dan proses pelayanan. 4)
Dokumentasi: Data sekunder yang berkaitan dengan profil RS Awal Bros, struktur
organisasi, deskripsi pekerjaan, dan spesifikasi pekerjaan digunakan untuk melengkapi
data penelitian.

Penelitian ini menggunakan teknik sampel simple random sampling dengan
perhitungan besar sampel sebanyak 171 responden.

Dalam uji validitas, seluruh butir pertanyaan kuesioner telah melewati uji validitas
menggunakan rumus korelasi Pearson's Product Moment, dan hasilnya menunjukkan
bahwa kuesioner tersebut valid. Uji reliabilitas juga telah dilakukan menggunakan rumus
Cronbach Alpha, dan hasilnya menunjukkan nilai reliabilitas yang tinggi (o = 0,989),
menandakan bahwa kuesioner tersebut reliabel.
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Setelah memastikan validitas dan reliabilitas instrumen, penelitian ini
melanjutkan dengan analisis data. Data yang terdistribusi normal telah diuji
menggunakan uji normalitas, uji otokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji
multikolinieritas. Hasil uji menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi-asumsi dasar
dalam analisis regresi.

Analisis hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi berganda untuk
menguji pengaruh kepuasan kerja, motivasi, dan komitmen organisasi terhadap kinerja
perawat. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5%. Hipotesis yang diuji adalah
bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja perawat. Hasil analisis data
akan digunakan untuk menguji apakah hipotesis nol (tidak ada pengaruh) dapat diterima
atau ditolak.

Dengan demikian, penelitian ini menggunakan metode penelitian eksplanatori
dengan pendekatan deskriptif dan analisis regresi berganda untuk menganalisis pengaruh
kepuasan kerja, motivasi, dan komitmen organisasi terhadap kinerja perawat di RS Awal
Bros Bekasi. Semua proses penelitian telah memenuhi syarat-syarat dan asumsi-asumsi
dasar analisis statistik. Hasil analisis data akan digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan
A. Peningkatan Kepuasan Kerja

Peningkatan kepuasan kerja perawat bisa menjadi prioritas utama dalam upaya
meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanan di RS Awal Bros Bekasi. Beberapa tindakan
yang dapat diambil berdasarkan temuan ini adalah:
1. Pelatihan dan Pengembangan

Menyediakan pelatihan dan pengembangan yang lebih baik untuk perawat,
sehingga mereka merasa lebih kompeten dalam mengeksekusi tugas mereka sesuai
dengan SOP. Ini juga bisa meningkatkan rasa percaya diri mereka.
2. Evaluasi Kinerja

Melakukan evaluasi kinerja secara berkala dan memberikan umpan balik yang
konstruktif kepada perawat. Ini dapat membantu mereka merasa diakui dan memiliki
peluang untuk pertumbuhan Karir.
3. Kesejahteraan Karyawan

Meninjau tingkat gaji dan insentif perawat serta memastikan bahwa kompensasi
mereka sejalan dengan beban kerja yang mereka tanggung.

B. Motivasi Kerja

Untuk meningkatkan motivasi kerja perawat, RS Awal Bros Bekasi dapat
mempertimbangkan:
1. Mendorong Karir

Memberikan jalan karir yang jelas dan peluang promosi dapat meningkatkan
motivasi perawat. Ini bisa meliputi program pengembangan karir dan pengakuan kinerja
yang baik.
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2. Tim Kerja yang Solid
Mendorong pembentukan tim kerja yang kuat dan meningkatkan kerja sama antar
perawat dapat meningkatkan motivasi kerja dan kolaborasi.

C. Komitmen Organisasi

Meningkatkan komitmen organisasi perawat dapat menjadi langkah penting
dalam menjaga karyawan tetap terlibat dan loyal. Beberapa saran meliputi:
1. Komunikasi yang Efektif

Memastikan bahwa komunikasi antara manajemen dan perawat efektif, sehingga
mereka merasa didengar dan termotivasi untuk mendukung visi dan misi organisasi.
2. Program Pengembangan

Menawarkan program pengembangan profesional yang dapat membantu perawat
merasa bahwa organisasi peduli terhadap pertumbuhan dan perkembangan mereka.

D. Peningkatan Kinerja Perawat

Dalam hal meningkatkan kinerja perawat, RS Awal Bros Bekasi dapat
mempertimbangkan:
1. Pelatihan Lanjutan

Menyediakan pelatihan lanjutan dan pelatihan terus-menerus untuk memastikan
bahwa perawat tetap terkini dengan praktik-praktik terbaru dalam perawatan kesehatan.
2. Evaluasi dan Umpan Balik

Terus melakukan evaluasi kinerja dan memberikan umpan balik yang konstruktif
kepada perawat. Ini dapat membantu mereka mengidentifikasi area di mana mereka dapat
meningkatkan kinerja mereka.
3. Penghargaan dan Pengakuan

Memberikan penghargaan dan pengakuan yang pantas kepada perawat yang telah
memberikan kinerja terbaik mereka.
Semua saran ini harus disesuaikan dengan situasi dan kebutuhan spesifik di RS Awal Bros
Bekasi. Selain itu, penting untuk melibatkan perawat dalam proses perbaikan dan
mendengarkan masukan serta umpan balik mereka untuk menciptakan perubahan yang
positif.

E. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Perawat

Penelitian membutuhkan suatu analisis data dan interpretasi yang akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian untuk mengungkap fenomena sosial
tertentu, sehingga analisis data adalah proses penyerdehanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
Ho: Tidak terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat
Ha: Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat

Penetepan tingkat signifikansi diperlukan untuk menilai seberapa besar kesalahan
yang dilakukan oleh penelitian. Penelitian ini menggunakan alfa sebesar 5%, yang berarti
peneliti melakukan kemungkinan kesalahan dengan nilai maksimal 0,05 atau penelitian
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tersebut 95% dapat dipercaya. Penelitian ini akan menggunakan uji regresi berganda
sebagai penguji hipotesis setelah memenuhi syarat — syarat.

Menurut (Gujarati 2006) analisis regresi linier berganda adalah analisis regresi
sebagai kajian terhadap hubungan satu variabel yang disebut variabel yang diterangkan
dengan satu atau dua variabel yang menerangkan. Data tersebut akan menghasilkan
rumus persamaan linier yang menjelaskan sebesar besar suatu hubungan antar variabel.
Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat di RS Awal Bros Bekasi
Y =a+bixl
Y =3,181 + 0,220.x1
A= konstanta
B= Koefisien regresi
X1= Variabel kepuasan kerja

Tabel 1
Uji korelasi antara kepuasan kerja dan Kinerja Perawat
Kinerja Perawat
r (p-value)
Kepuasan kerja 0,532 (0,00)

Variabel

Nilai korelasi yang dihasilkan hubungan antara kompensasi dengan Kkinerja
perawat mempunya nilai 0,532, angka tersebut menjelaskan bahwa hubungan yang terjadi
adalah kuat menurut Kklasifikasi kekuatan hubungan antar variabel. Pada suatu hipotesis
akan diterima jika memenuhi dua syarat yaitu uji signifikansi dan uji T. Pada uji hipotesis
antara variabel kompensasi dan kinerja perawat didapatkan nilai sebagai berikut:

a. Uji signifikansi

p value = 0,034 < 0,05 maka HO ditolak

b.Uji T

t hitung = 2,158 > t tabel = 1.65403 maka HO ditolak

Tabel 2
Uji Hipotesis Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Perawat
Variabel Independen  t-hitung  t-tabel (df=167) p-value
Kepuasan kerja 2,457 1,65403 0,015

Berdasarkan hasil uji t, nilai t-hitung pada variabel kepuasan kerja terhadap
Kinerja Perawat adalah 2,457. Apabila merujuk pada nilai t-tabel sebesar 1,65403 maka
nilai t hitung terlihat lebih besar, sehingga Ho ditolak. Hubungan tersebut mempunyai p
value <0,05 maka Ho ditolak. Variabel kepuasan kerja pada uji parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perawat.

F. Pembahasan Kepuasan kerja Terhadap Kinerja Perawat

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hipotesis kerja (Ha) diterima. Hal ini
membuktikan adanya hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja perawat. Hal
tersebut dapat dipahami karena kepuasan kerja merupakan faktor yang penting bagi
perawat untuk menjalankan tugas — tugas yang menjadi tanggung jawab perawat, tanpa
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adanya kepuasan kerja, pekerjaan tidak akan dapat berjalan dengan baik. Terutama dalam
hal lingkungan, relasi dengan teman, insentif, gaji tantangan dan pengembangan diri.
Apabila mkepuasan kerja tercapai, maka perawat dapat bekerja secara maksimal sehingga
dapat menghasilkan kinerja yang baik pula.

Dijelaskan oleh Siagian (2004) mengatakan bahwa faktor yang berperan terhadap
kepuasan kerja adalah pekerjaan yang penuh tantangan, lingkungan kerja yang baik, relasi
yang baik. Pekerjaan yang mengandung tantangan yang apabila terselesaikan dengan baik
merupakan salah satu sumber kepuasan kerja
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Siagian (2004) mengatakan bahwa terdapat paling
sedikit empat faktor yang berperan terhadap kepuasan kerja, dimana salah satu faktor
tersebut adalah sistem penghargaan yang adil mencakup soal pengupahan dan penggajian.

G. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Perawat

Penelitian membutuhkan suatu analisis data dan interpretasi yang akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian untuk mengungkap fenomena sosial
tertentu, sehingga analisis data adalah proses penyerdehanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
Ho: Tidak terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat
Ha: Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat

Penetepan tingkat signifikansi diperlukan untuk menilai seberapa besar kesalahan
yang dilakukan oleh penelitian. Penelitian ini menggunakan alfa sebesar 5%, yang berarti
peneliti melakukan kemungkinan kesalahan dengan nilai maksimal 0,05 atau penelitian
tersebut 95% dapat dipercaya. Penelitian ini akan menggunakan uji regresi berganda
sebagai penguji hipotesis setelah memenuhi syarat — syarat. Menurut (Gujarati 2006)
analisis regresi linier berganda adalah analisis regresi sebagai kajian terhadap hubungan
satu variabel yang disebut variabel yang diterangkan dengan satu atau dua variabel yang
menerangkan. Data tersebut akan menghasilkan rumus persamaan linier yang
menjelaskan sebesar besar suatu hubungan antar variabel.
Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat di RS Awal Bros Bekasi
Y =a+b2x2
Y =3,181 + 0,327.x2

A = konstanta
B = Koefisien regresi
X2 = Variabel motivasi kerja

Tabel 3
Uji korelasi antara motivasi kerja dan Kinerja Perawat
Kinerja Perawat
r (p-value)
Motivasi Kerja 0,590 (0,00)

Variabel

Nilai korelasi yang dihasilkan hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja
perawat mempunyai nilai 0,590 angka tersebut menjelaskan bahwa hubungan yang terjadi
adalah kuat menurut klasifikasi kekuatan hubungan antar variabel. Pada suatu hipotesis
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akan diterima jika memenuhi dua syarat yaitu uji signifikansi dan uji T. Pada uji hipotesis
antara variabel motivasi kerja dan kinerja perawat didapatkan nilai sebagai berikut:

a. Uji signifikansi

p value = 0,000 < 0,05 maka HO ditolak

b.Uji T

t hitung = 4,100 > t tabel = 1.65403 maka HO ditolak

Tabel 4
Uji Hipotesis Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Perawat
Variabel Independen  t-hitung  t-tabel (df=167) p-value
Motivasi Kerja 4,100 1.65403 0,000

Berdasarkan hasil uji t, nilai t-hitung pada variabel motivasi kerja terhadap kinerja
perawat adalah 4,100. Apabila merujuk pada nilai t-tabel sebesar 1.65403 maka nilai t
hitung terlihat lebih besar, sehingga Ho ditolak. Hubungan tersebut mempunyai p value
<0,05 maka Ho ditolak. Variabel motivasi kerja pada uji parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja perawat.

H. Pembahasan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Perawat

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hipotesis kerja (Ha) diterima. Hal ini
membuktikan adanya hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja perawat. Hal
tersebut dapat dipahami karena motivasi kerja merupakan faktor yang penting bagi
perawat untuk menjalankan tugas — tugas yang menjadi tanggung jawab perawat, tanpa
adanya motivasi kerja, pekerjaan tidak akan dapat berjalan dengan baik. Apabila motivasi
kerja perawat tinggi, maka perawat dapat bekerja secara maksimal sehingga dapat
menghasilkan kinerja yang baik pula.

Menurut Letham (1981) rendahnya penampilan kerja individu disebabkan
rendahnya kemampuan dan keterampilan, kurangnya motivasi, lemahnya instruksi serta
kurangnya dukungan pelayanan pelaksanaan organisasi.

I. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Perawat

Penelitian membutuhkan suatu analisis data dan interpretasi yang akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian untuk mengungkap fenomena sosial
tertentu, sehingga analisis data adalah proses penyerdehanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
Ho: Tidak terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja perawat
Ha: Terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja perawat

Penetepan tingkat signifikansi diperlukan untuk menilai seberapa besar kesalahan
yang dilakukan oleh penelitian. Penelitian ini menggunakan alfa sebesar 5%, yang berarti
peneliti melakukan kemungkinan kesalahan dengan nilai maksimal 0,05 atau penelitian
tersebut 95% dapat dipercaya. Penelitian ini akan menggunakan uji regresi berganda
sebagai penguji hipotesis setelah memenuhi syarat — syarat.

Menurut (Gujarati 2006) analisis regresi linier berganda adalah analisis regresi
sebagai kajian terhadap hubungan satu variabel yang disebut variabel yang diterangkan
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dengan satu atau dua variabel yang menerangkan. Data tersebut akan menghasilkan
rumus persamaan linier yang menjelaskan sebesar besar suatu hubungan antar variabel.
Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja perawat di RS Awal Bros Bekasi

Y =a+ b3x3

Y =3,181 + 0,450.x2

A= konstanta

B= Koefisien regresi

X3= Variabel komitmen organisasi

Tabel 5
Uji korelasi antara komitmen organisasi dan kinerja Perawat
Kinerja Perawat
r (p-value)
Komitmen Organisasi 0,587 (0,00)

Variabel

Nilai korelasi yang dihasilkan hubungan antara komitmen organisasi dengan
Kinerja perawat mempunyai nilai 0,587 angka tersebut menjelaskan bahwa hubungan
yang terjadi adalah sangat kuat menurut klasifikasi kekuatan hubungan antar variabel.
Pada suatu hipotesis akan diterima jika memenuhi dua syarat yaitu uji signifikansi dan uji
T. Pada uji hipotesis antara variabel motivasi kerja dan kinerja perawat didapatkan nilai
sebagai berikut:

a. Uji signifikansi

p value = 0,000 < 0,05 maka HO ditolak

b.Uji T

t hitung = 4,552 > t tabel = 1.65403 maka HO ditolak

Tabel 6
Uji Hipotesis Secara Parsial
Variabel Independen t-hitung  t-tabel (df=167)  p-value
Komitmen Organisasi 4,552 1.65403 0,000

Berdasarkan hasil uji t, nilai t-hitung pada variabel motivasi kerja terhadap kinerja
perawat adalah 4,552. Apabila merujuk pada nilai t-tabel sebesar 1.65403 maka nilai t
hitung terlihat lebih besar, sehingga Ho ditolak. Hubungan tersebut mempunyai p value
<0,05 maka Ho ditolak. Variabel motivasi kerja pada uji parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja perawat.

J. Pembahasan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Perawat

Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis kerja (Ha) diterima. Hal ini
membuktikan adanya hubungan antara kommitmen organiasi denga kinerja perawat. Hal
tersebut dapat dipahami karena saat perawat tersebut berkommitmen untuk organisasinya
dalam hal ini rumah sakit maka yang terjadi adalah dia akan dengan segenap hati dan
tulus akan memberikan segenap kemampuannya untuk rumah sakit tersebut, hal tersebut
akan menciptakan kinerja perawat yang berkualitas baik.
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Sebagaimana dijelaskan oleh Moncrief et al (1997) yang mengungkapkan bahwa
komitmen karyawan terhadap organisasi yang tinggi akan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

K. Pengaruh Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap
Kinerja Perawat

Penelitian membutuhkan suatu analisis data dan interpretasi yang akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian untuk mengungkap fenomena sosial
tertentu, sehingga analisis data adalah proses penyerdehanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.

Ho: Tidak terdapat pengaruh kepuasan kerja, motivasi kerja dan komitmen organisasi
terhadap kinerja perawat

Ha: Terdapat pengaruh kepuasan kerja, motivasi kerja dan komitmen organisasi terhadap
Kinerja perawat

Penetepan tingkat signifikansi diperlukan untuk menilai seberapa besar kesalahan
yang dilakukan oleh penelitian. Penelitian ini menggunakan alfa sebesar 5%, yang berarti
peneliti melakukan kemungkinan kesalahan dengan nilai maksimal 0,05 atau penelitian
tersebut 95% dapat dipercaya. Penelitian ini akan menggunakan uji regresi berganda
sebagai penguji hipotesis setelah memenuhi syarat — syarat.

Menurut (Gujarati 2006) analisis regresi linier berganda adalah analisis regresi
sebagai kajian terhadap hubungan satu variabel yang disebut variabel yang diterangkan
dengan satu atau dua variabel yang menerangkan. Data tersebut akan menghasilkan
rumus persamaan linier yang menjelaskan sebesar besar suatu hubungan antar variabel.
Pengaruh kepuasan kerja, motivasi kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja
perawat di RS Awal Bros Bekasi
Y =a +b1x1 + b2x2 + b3x3
Y =9,967 + 0,173.x1 + 0,576.x2 + 0,450.X3

A = Konstanta
B = Koefisien regresi
X1 = Variabel Kepuasan kerja
X2 = Variabel motivasi kerja
X3 = Variabel Komitmen Organisasi
Tabel 7
Uji Hipotesis Secara Simultan
Model Regresi Nilai R

Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi 0,466

Nilai korelasi yang dihasilkan hubungan antara kepuasan kerja, motivasi kerja dan
komitmen organisasi terhadap kinerja perawat mempunyai nilai 0,466 angka tersebut
menjelaskan bahwa hubungan yang terjadi adalah moderat menurut Klasifikasi kekuatan
hubungan antar variabel. Pada suatu hipotesis akan diterima jika memenuhi dua syarat
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yaitu uji signifikansi dan uji F. Pada uji hipotesis antara kompensasi dan variabel disiplin
kerja dan kinerja perawat didapatkan nilai sebagai berikut:

a. Uji signifikansi

p value = 0,000 < 0,05 maka HO ditolak

b. Uji F

F hitung = 48,606 > F tabel = 2,66 maka HO ditolak

Tabel 8
Uji Hipotesis Secara Simultan
Model Regresi F-hitung  F-tabel  p-value
Kompensasi dan Disiplin Kerja 48,606 2,66 0,000

Uji hipotesis secara simultan menunjukan nilai F-hitung > F-tabel maka secara
bersamaan kompensasi dan disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja perawat.
Hubungan tersebut mempunyai p value <0,05 maka Ho ditolak. Variabel kepuasan kerja,
motivasi kerja dan komitmen organisasi pada uji simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja perawat.

L. Pembahasan Pengaruh Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja dan Komitmen
Organisasi Terhadap Kinerja Perawat

Kaitan kepuasan kerja dengan kinerja karyawan juga dikemukakan oleh Ostroff
(1992) ditunjukkan oleh keadaan perusahaan dimana karyawan yang lebih terpuaskan
cenderung lebih efektif daripada perusahaan-perusahaan dengan karyawan yang kurang
terpuaskan. Menurut Prawirosentono (1999), kinerja dipengaruhi oleh motivasi karyawan
yang bekerja dalam suatu organisasi. Bila karyawan motivasinya rendah, maka hasil kerja
(kinerjanya) juga akan rendah. Keberhasilan suatu kinerja didasarkan atas efektivitas dan
efisiensi, tanggung jawab, disiplin dan inisiatif. Moncrief et al (1997) yang
mengungkapkan bahwa komitmen karyawan terhadap organisasi yang tinggi akan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Apabila ketiga aspek terpenuhi dengan baik akan
menghasilkan kinerja yang memuaskan.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa secara umum, kepuasan Kkerja,
motivasi kerja, komitmen organisasi, dan kinerja perawat di RS Awal Bros Bekasi dinilai
berada pada posisi yang baik. Hasil statistik menunjukkan nilai korelasi yang kuat dalam
setiap aspek tersebut. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa kepuasan kerja,
motivasi kerja, dan komitmen organisasi secara signifikan memengaruhi kinerja perawat
di rumah sakit tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor ini
memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja perawat di RS Awal Bros Bekasi.
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